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Sari- Lokasi kegiatan penelitian tugas akhir ini berada di daerah konsesi PT. Mukindo Mining Mandiri, 

Kecamatan Pomalaa, Kabupaten Kolaka, provinsi Sulawesi Tenggara dengan koordinat X : 341500-343500 

dan Y : 9526000-9531000. Daerah telitian dibagi menjadi dua satuan geomorfik, yaitu dataran dan 

perbukitan. Daerah telitian tersusun oleh beberapa satuan batuan dari tua ke muda adalah satuan peridotit, satuan 

konglomerat, dan satuan endapan aluvial. Struktur geologi yang berkembang di daerah telitian adalah kekar. 

Cara mengetahui kadar Ni daerah telitian, penulis mengambil contoh dari data analisa sampel dan diuji dengan 

metode XRD. Difraksi sinar X (X-ray Difractometer), atau yang sering dikenal dengan XRD, adalah merupakan 

instrumen yang digunakan untuk mengidentifikasi material kristalin maupun non-kristalin, sebagai contoh 

identifikasi struktur kristalin (kualitatif) dan fasa (kuantitatif) dalam suatu bahan dengan memanfaatkan radiasi 

gelombang elektromagnetik sinar X. Dari hasil analisa Ni dengan metode XRD, diperoleh hasil sebagai berikut : 

LP 91 kadar Ni 1,55%, LP92 kadar Ni 1,35%, LP 93 kadar Ni 1,65%, LP 94 kadar Ni 2,4%, LP 95 kadar Ni 

1,35%, dan LP 96 kadar Ni 1,7%. Dari hasil perhitungan cadangan nikel dengan metode daerah pengaruh 

didapatkan hasil sebesar 1.326,108 ton. 

 

Kata-kata kunci: cadangan, nikel, daerah pengaruh 

 

PENDAHULUAN 

Lokasi kegiatan penelitian tugas akhir ini berada di 

daerah konsesi PT. Mukindo Mining Mandiri, 

Kecamatan Pomalaa, Kabupaten Kolaka, Provinsi 

Sulawesi Tenggara dengan koordinat X : 341500-

343500 dan Y : 9526000-9531000. 

Perhitungan cadangan berperan penting dalam 

menentukan jumlah, kualitas, dan kemudahan dalam 

eksplorasi secara komersial dari suatu endapan. 

Sebab dari hasil perhitungan cadangan yang baik 

dan akurat yang sesuai dengan keberadaannya 

dilapangan dapat menentukan investasi yang akan 

ditanam oleh investor sebagai penanaman modal 

dalam usaha penambangan, penentuan kerja 

produksi, cara penambangan yang akan dilakukan, 

bahkan dalam memperkirakan waktu yang akan 

dibutuhkan oleh perusahaan dalam melaksanakan 

usaha penambangannya. 

 

 

 

METODE 
Metode yang digunakan pada penelitian ini 

tergolong pada metode permukaan (sub surface 

mapping methods) yang berupa data primer dan 

metode bawah permukaan (sub surface mapping 

methods) yang berupa data sekunder. 

Data primer terdiri dari data pengamatan lapangan, 

maupun pengamatan megaskopis contoh batuan 

(mineralogi dan petrologi), mikroskopis contoh 

batuan (petrografi) dan struktur geologi. Sedangkan 

data sekunder dalam penelitian ini berupa data 

pemboran dan kandungan unsur kimia batuan 

(XRD). Untuk pengumpulan data ini dilakukan 

langkah-langkah pemetaan agar data yang didapat 

lengkap sesuai yang dibutuhkan. 

 
HASIL 

Dari hasil analisa sampel yang dilakukan 

berdasarkan analisa XRD maka didapatkan hasil 

sebagai berikut : 

Tabel 1. Hasil Analisa Terhadap Kadar Ni di Lapisan Limonit 

Kadar Ni di Lapisan Limonit (%) 

No Ni Fe MgO SiO2 CaO Tebal Lapisan (m) 

1 1,04 15,50 15,07 34,79 0,49 0,5 

2 1,02 14,15 18,02 40,54 1,25 1 

3 1,21 16,83 17,00 35,79 0,84 0,5 

4 1,38 17,56 16,45 36,27 0,87 6 
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Tabel 2. Hasil Analisa Terhadap Kadar Ni Rata-Rata 

Kadar Rata-Rata Semua Lapisan (%) 

No Ni Fe MgO SiO2 CaO Tebal Lapisan (m) 

1 1,55 17,36 16,78 35,55 1,05 8 

2 1,35 12,75 24,46 47,54 1,98 9 

3 1,65 19,26 19,88 39,71 1,64 6,5 

4 2,4 16,45 18,44 37,43 0,35 10 

5 1,35 17,34 16,73 35,95 0,99 9 

6 1,7 15,82 22,39 45,02 1,72 9 

 

Perhitungan jumlah cadangan dengan metode daerah 

pengaruh :  

Titik Bor 1 

Luas daerah pengaruh : 1.093,75 m2 

Ketebalan : 8 m 

Volume : luas alas × tebal 

  : 1.093,75 m
2 

× 8 m 

  : 8.750 m
3
 

Cadangan : volume × kadar Ni 

  : 8.750 m
3 

× 1,55/100 

  : 135,625 m
3

 

Titik bor 2 

Luas daerah pengaruh : 512,5 m
2

 

Ketebalan : 9 m 

Volume : luas alas × tebal 

  : 512,5 m
2 

× 9 m 

  : 4.612,5 m
3

 

Cadangan : volume × kadar Ni 

  : 4.612,5 m
3 

× 1,35/100 

  : 62,26875 m
3
 

Titik bor 3 

Luas daerah pengaruh : 475 m
2

 

Ketebalan : 6,5 m 

Volume : luas alas × tebal 

  : 475 m
2 

× 6,5 m 

  : 3.087,5 m
3
 

Cadangan : volume × kadar Ni 

  : 3.087,5 m
3 

× 1,65/100 

  : 50,94375 m
3

 

Titik bor 4 

Luas daerah pengaruh : 750 m
2

 

Ketebalan : 10 m 

Volume : luas alas × tebal 

  : 750 m
2 

× 10 m 

  : 7.500 m
3
 

Cadangan : volume × kadar Ni 

  : 7.500 m
3 

× 2,4/100 

  : 180 m
3
 

Titik bor 5 

Luas daerah pengaruh : 1.250 m
2

 

Ketebalan : 9 m 

Volume : luas alas × tebal 

  : 1.250 m
2 

× 9 m 

  : 11.250 m
3
 

Cadangan : volume × kadar Ni 

  : 11.250 m
3 

× 1,35/100 

  : 151,875 m
3

 

Titik bor 6 

Luas daerah pengaruh : 718,75 m
2

 

Ketebalan : 9 m 

Volume : luas alas × tebal 

  : 718,75 m
2 

× 9 m 

  : 6.468,75 m
3
 

Cadangan : volume × kadar Ni 

  : 6.468,75 m
3 

× 1,7/100 

  : 109,96875 m
3
 

Tonase : (C1+C2+C3+C4+C5+C6) 

× densitas batuan 

  : (135,625 + 62,26875 + 

50,94375 + 180+ 151,875 

+ 109,96875) × 1,92 

ton/m
3

 

  : 690,68125 m
3 

× 1,92 

ton/m
3

 

  : 1.326,108 ton 

  : 13.261.080 gram (dalam 

ppm) 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian lapangan serta 

pembahasan pada bab-bab sebelumnya, maka pada 

daerah telitian dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1.  Daerah telitian dibagi menjadi 2 satuan 

geomorfik yaitu dataran dan perbukitan. 

2.  Daerah telitian tersusun oleh 3 satuan dari 

tua ke muda adalah satuan peridotit, satuan 

konglomerat, dan satuan endapan alluvial. 

3. Struktur yang berkembang pada daerah telitian 

adalah kekar dan sesar diperkirakan berupa 

sesar mendatar kanan yang disebut sesar 

Tambeak. 

4.  Jumlah tonase dari perhitungan cadangan nikel 

laterit daerah konsesi menggunakan metode 

daerah pengaruh didapatkan hasil 1.326,108 ton 

yang merupakan cadangan terindikasi. 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Achmad,W., 2002. Chemistry Mineralogy and 

Formation of Nickel Laterite, PT Inco 

Indonesia. 

Achmad,W.,1977. Geology Along The Matano 

Fault Zone, East Sulawesi, Indonesia. 

Proceedings Regional Conference on the 

Geology and Mineralogy Rosources of 

Southeast Asia. 

Audley Charles, M.G., D.J. Carter., A.J. Barber, 



Jurnal Pangea Hantoro Hadibroto, Suroso Sastroprawiro, Herry Riswandi 48 

M.S. Norvick and S. Tjokrosapoetro, 1981, 

Reinterpretation of the Geology of Seram, 

Implication for the Banda Arcs and Northern 

Australia, in the Geology of Eastern 

Indonesia, Barber, A.J., and S. Wiryosuyono, 

GRDC, Special publication. No. 2, hal.138-

217. 

Daranin. E.A, 1994. Genesa dan Pengenalan Bijih 

Departemen Pertambangan dan Energi, 

Direktorat Jenderal Pertambangan Umum, 

Pusat Penelitian dan Pengembangan 

Teknologi Mineral. 

Hamilton, W., 1979. Tectonics of the Indonesian 

region. United States Geological Survey 

ProfesionalPaper 1078, U.S. Geological 

Survey, Reston, Va. 

Katili, J.A., 1973. Geotectonic of Indonesia, A 

Modern View, Direktorat Pertambangan 

Umum Republik Indonesia, Jakarta. 

Simandjuntak, T.O., E. Rusmana, Surono dan J.B. 

Supandjono, 1993. Peta Geologi Lembar 

Kolaka, Sulawesi, skala 1 : 250.000, 

Puslitbang Geologi, Bandung. 

Smith, R.B. and Silver, E.A., 1991. Geology of a 

Miocene Collision Complex, Buton, Eastern 

Indonesia. Geological Society of America 

Bulletin. 103, 660-678 

Surono, 1993. Stratigraphy of the Southeast 

Sulawesi Continental Terrane, Eastern 

Indonesia. Journal of Geology and Mineral 

Resources, 31, 4-10. 

Van Bemmelen, R.W, 1949. The Geology of 

Indonesia, vol IA, The Haque Martinus 

Nijhoff. 

Van Zuidam, R.A., 1973. Guide to 

Geomorphological Photo Interpretation, Sub-

department of geography, ITC. 

 

 

 


